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Kata Kunci : Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM), Tindak Pidana, 

Obat Tradisional 

 

Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) Provinsi Bangka 

Belitung mempunyai kewenangan dalam upaya mengatasi pelanggaran tindak 

pidana pengedaran obat tradisional tanpa memiliki izin edar, perbuatan yang 

dilakukan oleh seorang pelaku usaha yang bergerak pada satu atau lebih 

subsistem agribisnis di bidang kesehatan, yaitu penyedia masukan produksi, 

proses produksi, pengolahan, pemasaran, perdagangan, dan penunjang yang 

dilakukan tanpa izin edar dari yang berwenang. Dalam penulisan skripsi ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Badan Pengawasan Obat dan 

Makanan (BPOM) Provinsi Bangka Belitung dalam upaya mengatasi 

pelanggaran tindak pidana pengedaran obat tradisional tanpa memiliki izin edar 

dan yang kedua untuk mengetahui faktor-faktor kendala dalam upaya mengatasi 

pelanggaran tindak pidana pengedaran obat tradisional tanpa memiliki izin edar. 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode yuridis 

empiris yaitu studi lapangan melakukan wawancara dengan pihak yang 

bersangkutan dengan pihak penegakan hukum terhadap tindak pidana 

pengedaran obat tradisional, yang kedua metode yuridis normatif yakni dengan 

menganalisa setiap pasal yang mengatur sanksi hukum bagi pelaku pengedaran 

obat tradisional tanpa memiliki izin edar. Dari hasil pengawasan yang dilakukan 

tersebut akan dilakukan penindakan terhadap pelaku yang mengedarkan obat 

tradisional tanpa memiliki izin edar yaitu berupa pidana penjara dan pidana 

denda sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang mengaturnya. Faktor 

yang mempengaruhi adalah faktor hukum dan undang-undang, penegak hukum, 

faktor sarana atau fasilitas, masyarakat, dan kebudayaan. 
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Agency for Food and Drug Administration (BPOM) Bangka Belitung province 

has the authority in tackling the criminal offense trafficking of traditional 

medicine without a marketing authorization, acts committed by a principal 

business that engaged in one or more subsystems of agribusiness in the healthcare 

field, namely providers enter production , the process of production, processing, 

marketing, trading, and support is done without a marketing authorization from 

the authorities. In writing this essay aims to determine how the role of the Food 

and Drug Administration (BPOM) Bangka Belitung province in tackling the 

criminal offense trafficking of traditional medicine without a marketing 

authorization and the second to determine the factors obstacle in tackling the 

criminal offense drug dealings traditional without a marketing authorization. The 

method used in this thesis is the method of juridical empirical field studies 

conducted interviews with the parties concerned with the enforcement of the law 

against the crime of trafficking of traditional drugs, which both methods 

normative namely by analyzing every article that regulates legal punishment for 

perpetrators of trafficking of traditional drugs without a marketing authorization. 

From the results of monitoring carried out will be carried out prosecution of 

offenders who distribute traditional medicine without a marketing authorization 

in the form of imprisonment and fined in accordance with the laws and 

regulations that govern them. Factors that influence is a factor of law and 

legislation, law enforcement, factors means or facilities, community, and culture. 
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